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Geographic Information kabupaten lainnya termasuk ke dalam kelas sedang. Kurangnya
System, Map, Landslide, informasi yang diterima masyarakat terhadap lokasi bencana longsor
Bengkulu, Web mengakibatkan tingginya tingkat kerugian yang dialami oleh
masyarakat baik korban jiwa maupun materi. Oleh karena itu dibuat
suatu aplikasi sistem informasi geografis berbasis web. Dengan
This is an open access article under the adanya SIG yang dikombinasikan dengan desain web dan pemetaan
CC-BY-SA license web diharapkan menjadi sarana untuk mempermudah penyampaian
@ @@ informasi yang relevan dan tepat bagi semua pihak yang
berkepentingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi dapat

berjalan dengan baik dan menampilkan peta serta informasi jumlah
terjadinya longsor per tahun di seluruh kabupaten Provinsi Bengkulu.

ABSTRACT

Bengkulu Province is one of the areas prone to disasters.Based on the
data from Regional Disaster Management Agency (BPBD) in year
2020,eight of ten regencies in Bengkulu province are included in the high
risk class for landslides, and two others are in the medium class.The lack
of information received by the community about the location of the
landslide disaster resulted in a high level losses suffered by them, both
human oand material casualties.Therefore, a web-based geographic
infomartion system application was made.The existence of GIS combined
with web design and web mapping is expected to be a means to facilitate
the delivery of relevant and approprite information for all parties that
need it.The results of the study indicate that the application can run well
and display maps and information on the number of landslides per year
in all regencies of Bengkulu Province..

PENDAHULUAN

Provinsi Bengkulu merupakan salah satu daerah rawan terjadi bencana. Salah satu ancaman
bencana yaitu tanah longsor. Tanah longsor merupakan gerakan tanah yang disebabkan oleh faktor
alami dan non alami. Faktor alami dipengaruhi oleh struktur geologi daerah, jenis batuan,
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kemiringan lereng, dan intensitas curah hujan. Sedangkan faktor non alami bersifat dinamis yaitu
penggunaan lahan dan infrastruktur [11[2][3][4].

Pada tahun 2020 dari sepuluh kabupaten yang terdapat di Provinsi Bengkulu, delapan
diantaranya termasuk ke dalam kelas risiko tinggi bencana tanah longsor, dan dua kabupaten
lainnya termasuk ke dalam kelas sedang [5]. Hal tersebut tentu saja harus menjadi perhatian khusus
baik bagi masyarakat maupun Pemerintahan Provinsi Bengkulu dalam menanggulangi bencana
tanah longsor.

Bencana Longsor dapat menimbulkan korban jiwa, terganggunya jalan lalu lintas, rusaknya
lahan perkebunan, tempat tinggal, dan prasarana fisik lainnya [6]. Kurangnya informasi yang
diperoleh masyarakat akan kemungkinan-kemungkinan bencana yang terjadi disekitarnya
mengakibatkan tingginya tingkat kerugian yang dialami oleh masyarakat baik korban jiwa maupun
materi [7]. Oleh karena itu diperlukan media untuk memberikan informasi mengenai potensi dan
lokasi bencana longsor yang dapat digunakan sebagai pendidikan dasar tanggap bencana bagi
masyarakat [8].

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan salah satu ilmu yang dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut. SIG yaitu suatu sistem informasi yang berbasis komputer yang dirancang
untuk bekerja dengan menggunakan data yang memiliki informasi spasial [9]. Identifikasi potensi
bahaya tanah longsor dengan menggunakan SIG dapat dilakukan dengan cepat, mudah dan akurat
[10] sehingga mempercepat dalam mengambil keputusan [11]. Dengan adanya SIG yang
dikombinasikan dengan desain web dan pemetaan web diharapkan menjadi sarana untuk
mempermudah penyampaian informasi yang relevan dan tepat bagi semua pihak yang
berkepentingan.

LANDASAN TEORI

Penelitian Terkait

1. Wahyuni S dkk (2021) melakukan penelitian yang berjudul “Sistem Informasi Geografis
Pemetaan Daerah Rawan Longsor Kota Samarinda Berbasis Web Menggunakan Metode Skor
dan Pembobotan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: aplikasi sistem informasi geografis
pemetaan daerah rawan longsor didapatkan hasil 91,29% aplikasi ini memberikan beberapa
aspek yang bisa menambah informasi mengenai daerah mana saja yang memiliki tingkat
kerawanan longsor tersebut. Hasil pengolahan data setiap parameter serta proses skor dan
pembobotan menggunakan aplikasi ArcGIS. Aplikasi sistem informasi geografis pemetaan
daerah rawan longsor ini dapat menampilkan informasi tambahan agar dapat memiliki suatu
sistem yang berguna penerimanya [12].

2. Supriatna AD dan Zulfikar RS (2020) melakukan penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem
Informasi Geografis Pemetaan Daerah Bencana Longsor di Kabupaten Garut”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan metodologi RUP telah memandu dan mempermudah proses
perancangan Sistem Informasi Geografis Pemetaan Daerah Bencana Longsor Di Kabupaten
Garut. Aplikasi Sistem Informasi Geografis Pemetaan Daerah Bencana Longsor Di Kabupaten
Garut dapat membantu masyarakat dan pemerintahan, untuk mendapatkan informasi rawan
daerah dan data bencana longsor secara cepat tanpa harus datang ke BPBD Garut [13].

3. Harto MFD dkk (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Pemetaan Daerah Rawan Longsor
Dengan Menggunakan Sistem Informasi Geografis Studi Kasus Kabupaten Bondowoso”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dapat diketahui daerah yang rawan terkena longsor adalah
Telogosari, Wringin, Tegalampel, Pakem, dan Maesan. Tingkat kerawanan yang dibuat
berdasarkan hasil skoring dibagi menjadi tiga yaitu tidak rawan yang diberi warna hijau, rawan
yang diberi warna kuning dan sangat rawan yang dberi warna merah [14].
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Tanah Longsor

Tanah longsor adalah suatu peristiwa geologi di mana terjadi pergerakan tanah seperti
jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah. Peristiwa tanah longsor atau dikenal sebagai
gerakan massa tanah, batuan atau kombinasinya [15] , sering terjadi pada lereng-lereng alam atau
buatan dan sebenarnya merupakan fenomena alam yaitu alam mencari keseimbangan baru akibat
adanya gangguan atau faktor yang mempengaruhinya dan menyebabkan terjadinya pengurangan
kuat geser serta peningkatan tegangan geser tanah [16].

Aplikasi

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk
mengelola (input, manajemen, proses, dan output) data spasial atau data yang bereferensi geografis
[1710181[19].

Google Maps

Google Maps adalah peta online atau membuka peta secara online. Sekarang dapat dilakukan
secara mudah melalui servis gratis dari Google ini [23]. Bahkan, servis ini menyediakan API
(Application Programming Interface) yang memungkinkan developer lain untuk memanfaakan aplikasi
ini di aplikasi buatannya. Tampilan Google Maps pun dapat dipilih berdasarkan foto asli atau peta
gambar rute saja. Mengikuti perkembangan setiap pengguna yang mungkin sebelum dengan Google
Maps terbatas yaitu belum ada seluruh detail dalam allokasi.

Data Flow Diagram (DFD)

DFD merupakan gambaran atau penjelasan langkah-langkah kegiatan yang ada di dalam
sebuah sistem, aliran-aliran data dimana komponen-komponen tersebut, dan asal, tujuan dan
penyimpanannya dari data tersebut. Kelebihan DFD adalah memungkinkan untuk menggambarkan
sistem dari level yang paling tinggi kemudian menguraikannya menjadi level lebih rendah
(dekomposisi). Sedangkan kekurangan dari DFD adalah tidak menunjukkan proses pengulang
(looping), proses keputusan dari proses perhitungan [25].

Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD merupakan suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan
pada sistem secara abstrak [27]. .

METODE PENELITIAN

Model pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah model waterfall.
Model waterfall menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau
terurut [28]. Berikut adalah gambar dari model waterfall.

Gambar 1 Model Waterfall [28]
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi dapat berjalan dengan baik dan menampilkan

peta serta informasi jumlah terjadinya longsor per tahun di seluruh kabupaten Provinsi Bengkulu.

Implementasi Sistem
Halaman Beranda merupakan menu utama aplikasi yang pertama kali muncul ketika masuk

ke website. Pada menu ini terdapat tampilan berupa visi misi BPBD Provinsi Bengkulu. Untuk lebih
jelas mengenai Menu Utama dapat dilihat pada Gambar 2.

SISTEM INFORMASI GEOGRAFI
DAERAH RAWAN BENCANA LONGSOR
PROVINSI BENGKULU

BERANDA

[y PO T ] - S——
»n e R} -

[N | [S TSN JRREP YNNG M— © eermenresn: @ s rovensrion, () e ) a0 [ tmnn

Visi dan Misi
Visi

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Bengkulu serta melihat latar belakang dan

Gambar 2 Tampllan Menu Utama ApI|ka5| Website

Pada Menu Lokasi Bencana, user dapat melihat peta lokasi Provinsi Bengkulu yang terdiri dari
sepuluh titik kabupaten. Setiap titik dapat menampilkan informasi jumlah terjadinya longsor pada
kabupaten tersebut. Gambar 3 merupakan tampilan Menu Lokasi Bencana.

BERANDA  LOKAS|I BENCANA  KOMENTAR  ADMIN

—

+ Rejang Lebong i
Tanjung Muara Jumlah longsor dari tahun 2016 adalah 76x

Maninjau

*
Forest Protected
Area Of Bukit Daun

Pel
Sungai Pura
Banyumas Baru

Talang Kering
it Menyan

g Karet
Gunung Agung b

Baru
arang Tinggi
kil

Gambar 3 Tampilan Menu Lokasi Bencana

Talang Pau
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Menu Komentar merupakan menu yang dapat digunakan oleh user untuk memberikan
komentar berupa kritik dan saran serta informasi yang berhubungan dengan longsor Provinsi
Bengkulu. Tampilan Menu Komentar dapat dilihat pada Gambar di bawah ini.

EERAMNDA ERMCANA KOMENTAR — ADKIN

Marna

Marra

Ernail

Ermail

Namor Telp

Momor Telp

Komentar

Simpan Kemhbali

Gambar 4 Tampilan Menu Komentar User

Menu Admin merupakan menu yang digunakan hanya untuk admin dimana admin memiliki
hak akses penuh terhadap aplikasi website ini. Langkah pertama yang dilakukan admin pada menu
ini adalah menginputkan username dan password yang sudah tersimpan pada database aplikasi.
Berikut adalah tampilan dari Menu Admin.

BERAMDA  [ORKASBEMCARNA  KOMERNTAR ALK

HALAMAN LOGIN

Gambar 5 Tampilan Menu Admin

Setelah admin /ogin pada aplikasi, admin dapat melakukan penambahan, mengubah bahkan
menghapus data longsor. Pada menu ini data yang diperlukan berupa data tahun, lokasi dan
jumlah kejadian longsor per kabupaten di Provinsi Bengkulu. Gambar 6 dan Gambar 7 merupakan
tampilan dari Menu Data Bencana.
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DATA BERCARA  KOMENTAR  KELUAR

Data data Longsor

Tambah Data

No. Tahun Lokasi Longsor Jumlah Kejadian Alesi
1 2018 Kepahiang 23 Edit
2 2016 Rejang Lebong 17 Edit
3 2016 Kaur 7 Edit

Gambar 6 Tampilan Data Bencana Longsor Provinsi Bengkulu

Data

Lokasi Kepahiang v
Tahun hd
jumlah jurrlah

Sirmpan

Gambar 7 Tampilan Tambah Data Bencana

Pada Menu Komentar, admin dapat melihat data komentar yang dikirimkan oleh user.
Tampilan lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 8

Halaman Komentar

No. Nama Email Nomor Telp Isi Komentar Alesi
1 Shinta shinta@grn ail.com 0811737373 Tlg tambahkan informasi detail lokasi setiap kabupaten
2 shinta shinta@gmail.com DEARRRRRRA thanx infonya min

Gambar 8 Tampilan Menu Komentar

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, implementasi dan pengujian sistem, dapat disimpulkan bahwa
Aplikasi Sistem Informasi Geografis Daerah Rawan Longsor Di Provinsi Bengkulu Menggunakan Web
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dapat berjalan dengan baik dan menampilkan informasi bencana longsor per tahun di sepuluh
Kabupaten Provinsi Bengkulu

Saran

1. Aplikasi tidak hanya dapat berjalan pada platform website saja, tetapi dapat juga berjalan pada
platform mobile.

2. Aplikasi menampilkan data bencana alam lainnya, seperti banjir, gempa bumi, dan lain-lain..
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